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PENGANTAR TRANSPORTASI
 KARAKTERISTIK LALU LINTAS
 UNIVERSITAS PEMBANGUNAN JAYA Jl. Boulevard Bintaro Sektor 7, Bintaro Jaya Tangerang Selatan 15224
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PENDAHULUAN
 Interrupted flow
 Uninterrupted flow
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PENDAHULUAN Karakteristik dasar arus lalu lintas adalah arus,
 kecepatan dan kerapatan
 Karaktersitik ini dapat diamati dengan cara makroskopik atau mikroskopik
 Karakteristik Lalu Lintas Mikroskopik Makroskopik
 Arus Waktu antara (time headway) Tingkat arus (flow rate)
 Kecepatan Kecepatan individu Kecepatan rata-rata
 kerapatan Jarak antara (distance head way) Tingkat kerapatan
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VOLUME DAN TINGKAT ARUS
 Menurut US HCM volume lalu lintas didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang melewati satu titik pada suatu ruas jalan dalam suatu waktu tertentu Volume ini dapat dinyatakan dalam kerangka tahunan, harian, jam-an ataupun satuan yang lebih kecil.
 tingkat arus (rate of flow) yang didefinisikan sebagai tingkat lalu lintas kendaraan ekivalen jam-an yang melewati satu titik pada suatu ruas jalan dalam suatu waktu yang lebih kecil dari 1 jam, biasanya 15 menit
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VOLUME DAN TINGKAT ARUS
 • apabila pengamatan suatu volume adalah 200 kendaraan
 per 15 menit
 • Maka dinyatakan dalam tingkat arus adalah 200 x 4 = 800
 kendaraan/jam, meski dalam kenyataannya 800 kendaraan
 /jam tidak diamati dalam 1 jam sebenarnya.
 • Jadi 800 kendaraan/jam adalah tingkat arus eksisting untuk
 interval 15 menit.
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VARIASI ARUS LALU LINTAS HARIAN
 Tingkat arus lalu lintas bervariasi terhadap hari dalam satu minggu yang dipengaruhi oleh kegiatan manusia yang memiliki jadwal tetap dalam satu minggu
 • Lalu lintas Harian rata-rata tahunan (LHRT) atau average annual daily traffic (AADT) adalah volume lalu lintas 24 jam rata-rata di suatu lokasi tertentu selama 365 hari penuh, yaitu jumlah total kendaraan yang melintasi lokasi dalam satu tahun dibagi 365 hari.
 • Lalu lintas hari kerja rata-rata tahunan (LHKRT) atau average annual weekday traffic (AAWT) adalah volume lalu lintas 24 jam rata-rata pada hari kerja selama 365 hari penuh.
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Variasi bulanan dalam volume lalu lintas
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Variasi harian untuk berbagai jenis fasilitas jalan
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VARIASI ARUS LALU LINTAS HARIAN
 • Lalu lintas harian rata-rata (LHR) atau average daily traffic (ADT) adalah volume lalu lintas 24 jam rata-rata di suatu lokasi untuk periode waktu kurang dari satu tahun. Apabila AADT dihitung satu tahun, maka ADT mungkin dihitung selama 6 bulan, satu minggu bahkan selama 2 hari.
 • Lalu lintas hari kerja rata-rata (LHKR) atau average weekday traffic (AWT) adalah volume lalu lintas 24 jam rata-rata pada hari kerja selama periode kurang dari satu tahun penuh

Page 10
                        


Page 11
                        

VARIASI LALU LINTAS JAM- JAMAN
 • Tingkat arus lalu lintas jam-jaman berkaitan erat dengan kegiatan manusia
 • Jam dalam hari dengan volume jam tertinggi disebut peak hour
 yang umumnya dinyatakan dalam volume per arah.
 • Jalan harus dirancang agar dapat melayani volume lalu lintas pada
 saat peak hour pada arah tertentu
 • Dalam perencanaan, volume jam puncak biasanya dihitung dari
 proyeksi AADT. Namun, AADT tidak dapat digunakan secara
 langsung untuk perencanaan karena adanya variasi bulanan,
 harian ,jam-jaman dan pola lalu lintas berdasarkan pembagian
 arah yang sangat besar.
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VARIASI LALU LINTAS JAM- JAMAN
 • Maka perlu dikonversikan ke volume perancangan per arah atau directional design hour volume (DDHV) dengan persamaan :
 LHRTkDVJRA
 VJRA = volume jam perencanaan per arah LHRT = lintas harian rata-rata tahunan k = proporsi lalu lintas harian yang terjadi selama periode puncak D = proporsi dari lalu lintas jam puncak yang bergerak dalam arah puncak
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VARIASI LALU LINTAS KURANG DARI SATU JAM
 • Tingkat arus juga bervariasi di dalam periode satu jam dimana
 terdapat pola acak, konstan dan diantaranya keduanya.
 • Variasi dalam satu jam dapat diperoleh dengan mencatat
 pengamatan volume untuk interval 5 menit, 10 menit ata 15
 menit.
 • Volume yang diamati selama periode kurang dari satu jam
 umumnya dinyatakan dalam tingkat arus.

Page 14
                        

VOLUME DAN TINGKAT ARUS
 Volume 1 jam penuh adalah : 4200 kendaraan/jam
 Tingkat arus pada periode terburuk : 4800 kendaraan/jam
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VOLUME DAN TINGKAT ARUS
 Hubungan antara volume jam dan tingkat arus maksimum di dalam jam didefinisikan sebagai faktor jam puncak (peak hour factor /PHF)
 𝑃𝐻𝐹 =𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑗𝑎𝑚 𝑝𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘
 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 15
 60
 4 q
 qPHF
 Dimana q15 = tingkat arus puncak 15 menit
 q60 = tingkat arus jam
 Untuk periode 15 menit , persamaan di atas menjadi
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VOLUME DAN TINGKAT ARUS
 Peak hour factor menjelaskan pola bangkitan pada suatu ruas jalan. Apabila
 nilai PHF diketahui, maka dapat digunakan untuk mengetahui tingkat arus
 maksimum dalam satu jam berdasarkan volume satu jam penuh :
 PHF
 Vv
 Dimana v = tingkat arus maksimum dalam satu jam (kend/jam) V = volume dalam satu jam (kend/jam)
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Kecepatan (Speed)
 Kecepatan didefinisikan sebagai besarnya pergerakan dalam jarak tertentu
 terhadap suatu waktu. Kecepatan merupakan kebalikan dari waktu yang
 digunakan untuk menempuh jarak tertentu atau
 t
 dS
 Dimana S = kecepatan (km/jam) d = jarak tempuh (km) t = waktu tempuh (jam atau detik)
 Waktu tempuh didefinisikan sebagai waktu yang digunakan untuk melintas suatu segmen/ruas jalan

Page 18
                        

Kecepatan rata-rata waktu (Time mean speed) -- TMS
 Yaitu kecepatan rata-rata semua kendaraan yang melewati suatu titik atau lajur pada suatu periode waktu tertentu.
 n
 td
 TMS i i
 Kecepatan rata-rata ruang (space mean speed) – SMS
 Yaitu kecepatan rata-rata semua kendaraan mengisi suatu ruas atau segmen lajur pada periode waktu tertentu
 i
 i
 i
 i t
 nd
 nt
 dSMS
 Dimana d = jarak yang dilalui n = jumlah kendaraan yang diamati ti = waktu kendaraan ke – i untuk melewati seksi jalan tersebut.
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TMS = 50.6 ft/s SMS = 1000/19.8 = 50.4 ft/s

Page 20
                        

CONTOH SOAL : Tiga kendaraan melalui ruas sepanjang 1 km pada sebuah jalan raya dan pengamatan berikut telah dilakukan : Kendaraan A = 1.5 menit 0.025 jam/km = 40 km/jam Kendaraan B = 1.7 menit 0.0283 jam/km = 35.33 km/jam Kendaraan C = 1.9 menit 0.0316 jam/km = 31.65 km/jam Berapakah kecepatan tempuh rata-rata ketiga kendaraan tersebut !
 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =0.025 + 0.0283 + 0.0316
 3= 0.0283 𝑗𝑎𝑚/𝑘𝑚
 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =1
 0.0283= 35.33 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
 space mean speed
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CONTOH SOAL : Tiga kendaraan melalui sebuah penunjuk jarak dengan kecepatan 40 ; 35.33; 31.65 km/jam. Berapa kecepatan waktu rata-rata dari 3 kendaraan tersebut ?
 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 =40 + 35.33 + 31.65
 3= 35. 66 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
 time mean speed
 KESIMPULAN : Kecepatan rata-rata waktu adalah rata-rata aritmatik dari kecepatan spot/sesaat, sedangkan rata-rata ruang adalah rata-rata harmonisnya.
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Kecepatan sesaat (spot speed)
 Kecepatan sesaat dapat diketahui dengan suatu metode survey
 Ketika kecepatan diukur dari suatu titik yang ditentukan, hasil dari distribusi kecepatan dapat ditentukan
 Kecepatan rata-rata (average or time mean speed), kecepatan rata-rata semua kendaraan yang melalui lokasi selama periode waktu pengamatan Standar deviasi, perbedaan rata-rata antara kecepatan yang diamati dengan kecepatan rata-rata selama periode pengamatan Kecepatan ke 85 persentil, kecepatan dibawah 85% perjalanan kendaraan Median, kecepatan pada 50% distribusi kecepatan semua kendaraan yang diamati Kecepatan ke 15 persentil, kecapatan dibawah 15% perjalanan kendaraan Pace, kenaikan kecepatan 10 mi/h pada proposri tertinggi kecepatan yang diamati
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Cara perhitungan adalah :
 1) Menentukan distribusi berdasarkan penggolongan kecepatan, kemudian dipersentasikan berdasarkan urutan kecepatan terendah sampai tertinggi
 N
 ni100%
 Dimana n = jumlah frekuensi kendaraan pada kelompok kecepatan i N= total sampel kendaraan yang diamati
 2) Menghitung persentasi kumulatif kendaraan dibawah kecepatan tertinggi pada kelompok kelompok kecepatan
 N
 n
 kumulatif X
 i
 1100%
 3) Kemudian dibuat grafik dari persentasi kumulatifnya
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4) Menentukan mean speed dengan rumus : N
 Sn
 x i
 ii
 Dimana ni = frekuensi pengamatan pada kelompok kecepatan Si = kecepatan tengah dari kelompok ke – i N = todal sampel kendaraan x = kecepatan rata-rata
 5) Menentuan median speed dengan menentukan P50 6) Menentukan modal speed, yaitu kecepatan yang paling sering muncul
 selama pengamatan 7) Menentukan standar deviasi yang menjelaskan bagaimana data tersebar
 terhadap nilain rata-rata
 1
 2
 N
 xxs
 i
 8) Menentukan kecepatan 85% persentile dan 15 persentil dari grafik kumulatif, tujuannya adalah bagaimana menjelaskan kondisi dimana batas kecepatan tertinggi dan terendah yang paling masuk akal menurut pengemudi
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Kerapatan (density)
 Kerapatan merupakan karakteristik makroskopik fundamental dari arus lalu lintas
 Kerapatan didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang menggunakan suatu panjang jalan, pada umumnya 1 km dan satu lajur jalan
 Kerapatan lalu lintas bervariasi dari nol ( tidak ada kendaraan di suatu lajur sepanjang 1 km) sampai nilai yang menyatakan antrian kendaraan yang cukup rapat dan tidak dapat bergerak atau macet (biasanya 115 – 156 kendaraan /km).
 Menentukan kebebasan bermanuver
 SULIT DIUKUR !!!
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• persen okupansi kerapatan.
 • Persen okupansi didefinisikan sebagai persen waktu
 dipakainya suatu titik atau penggal jalan (umumnya digunakan lajur tunggal), nilainya bervariasi dari 0% sampi 100%.
 • Kerapatan dapat diperkirakan dari persen okupansi dengan rumus
 OCCLL
 kDv
 %10
 Dimana : k = kerapatan (kendaraan per km – lajur) Lv = panjang rata-rata kendaraan (m) LD = panjang daerah pengamatan (meter) %OCC = persen okupansi
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Spacing didefinisikan sebagai jarak antara dua kendaraan yang
 berurutan di dalam suatu aliran lalu lintas yang diukur dari bemper
 depan ke bemper depan kendaraan di belakangnya.
 Headway adalah waktu antara dua kendaraan yang berurutan ketika
 melalui sebuah titik suatu jalan.
 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎(𝑘), 𝑘𝑒𝑛𝑑/𝑚𝑖𝑙 =5280 (
 𝑓𝑡𝑚𝑖𝑙
 )
 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑖𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠 , 𝑓𝑡/𝑘𝑒𝑛𝑑
 ℎ𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎, (ℎ) 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘/𝑘𝑒𝑛𝑑 =𝑠𝑝𝑎𝑐𝑖𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠 , 𝑓𝑡/𝑘𝑒𝑛𝑑
 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑣 , 𝑓𝑡/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎(𝑞), 𝑘𝑒𝑛𝑑/𝑗𝑎𝑚 =3600, 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘/𝑗𝑎𝑚
 ℎ𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎(ℎ), 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘/𝑘𝑒𝑛𝑑
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Lane occupancy atau tingkat hunian lajur
 Biasanya digunakan untuk pengawasan jalan tol. Jika dapat dihitung panjang dari badan kendaraan pada suatu bagian jalan dan menghitung rasio :
 𝑅 =𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛= 𝐿𝑖𝐷
 Nilai R dibagi dengan panjang rata-rata sebuah kendaran untuk memperoleh kepadatan (k)
 CONTOH : Empat kendaraan dengan panjang 18,20,21 dan 22 ft berada di suatu jalan tol dengan panjang 500 ft. Berapakah pengisian lajur dan kepadatan jalan tol tersebut ?

Page 31
                        

Lane occupancy atau tingkat hunian lajur
 L = panjang kendaraan C = jarak antara loop-loop pada detektor
 LO juga dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara waktu ketika kendaraan ada doi lokasi pengamatan pada lajur lalu lintas terhadap waktu pengambilan sampel
 𝐿𝑂 =𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑒𝑡𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖
 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙= 𝑡0𝑇
 𝑘 =𝐿𝑂 × 5280
 𝐿 + 𝐶 𝑡0 =
 𝐿 + 𝐶
 𝑣𝑠
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Contoh : Selama periode 60 detik, sebuah detektor dilewati oleh beberapa kendaraan dengan waktu sebagai berikut : 0.34;0.38;0.4 ;0.32 dan 0.52 detik. Tentukan nilai q, k dan v. Gunakan asumsi panjang detektor loop adalaj 10 ft dan panjang rata-rata kendaraan adalah 20 ft
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v
 Lhg
 vgc
 g =gap rata-rata (detik) L = panjang kendaraan rata-rata c = spacing rata-rata (ft) h = headway rata-rata (dtk) v = kecepatan rata-rata (ft/detik)
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Tahapan Survey Lalu Lintas
 1. Studi pendahuluan
 2. Perancangan Sampel
 3. Perancangan Kuesioner
 4. Survei pendahuluan
 5. Pelaksanaan survei
 6. Kompilasi data
 7. Analisa data
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Jenis Survei Volume Lalu Lintas
 Survei Volume Lalu Lintas Metode survei manual
 Surveyor berada di satu titik yang tetap di tepi jalan dan mencatat setiap kendaraan yang lewat di titik yang telah ditentukan pada formulir yang telah disiapkan dengan menggunakan alat “counter” dan memindahkan jumlah total pada formulir yang telah disiapkan.
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Jenis Survei Volume Lalu Lintas
 Survei Volume Lalu Lintas
 Metode pencacah otomatis Apabila dibutuhkan durasi survei yang cukup lama/panjang, dapat berupa detektor yang mendeteksi kendaraan yang melintas atau berupa kamera video . Beberapa metode : pneumatic tube/selang udara, pelat elektrik, induksi putar, radar.
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Pneumatic tube counter Metode pencacah otomatis dengan radar
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Jenis Survei Volume Lalu Lintas
 Survei Pergerakan Membelok • Penghitungan pergerakan membelok digunakan untuk
 perencanaan geometrik persimpangan, analisis pengendalian dan kapasitas simpang, studi tundaan, statistik kecelakaan dan sebagainya.
 • Penghitungan dapat dilakukan menempatkan surveyor di tepi jalan pada setiap kaki persimpangan dengan pandangan yang cukup jelas. Apabila arus tinggi, penghitungana dapat dilakukan satu arah pergerakan yang dihitung berdasarkan jenis kendaraan.
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Jenis Survei Volume Lalu Lintas
 Survei Kecepatan Lalu Lintas
 Kecepatan merupakan parameter penting untuk perancangan jalan sebagai informasi mengenai kondisi perjalanan, tingkat pelayanan dan kualitas arus lalu lintas.
 Spot speed (kecepatan sesaat)
 • Dua jenis pengukuran untuk mendapatkan data kecepatan sesaat, yaitu pengukuran tak langsung dan pengukuran langsung.
 • Disebut tak langsung karena sesungguhnya kecepatan diperkirakan dari waktu tempuh hasil pengamatan. Termasuk jenis ini adalah metode dua pengamat dan metode enoscope.
 • Pengukuran dengan menggunakan radar speedgun adalah contoh pengukuran spot speed secara langsung.
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Metode Enoscope
 • Tentukan jarak (antara 20 – 200 meter)
 • Pengamat pertama menurunkan tangannya begitu sebuah kendaraan yang
 diukur kecepatannya melewatinya.
 • pengamat kedua menjalankan stopwatch nya begitu kendaraan
 melewatinya dan dicatat waktu tempuh kendaraan yang diamati.
 • KELEBIHAN : MURAH DAN SEDERHANA
 • KEKURANGAN : KURANG TELITI, PENGUMPULAN DATA LAMBAT
 Metode dua pengamat
 • Mirip dengan metode dua pengamat, hanya salah satu pengamat diganti
 dengan alat enoscope
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Metode speed meter
 Radar meter menggunakan gelombang radio, inframerah dan gelombang ultrasonic yang dipancarkan dari alat tersebut ke kendaraan yang akan diukur kecepatannya kemudian dipantulkan kembali oleh kendaraan
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Survei Waktu perjalanan
 Waktu perjalanan didefinisikan sebagai waktu total yang dibutuhkan
 kendaraan untuk menyelasaikan perjalanan tertentu, sepanjang
 potongan jalan atau dari asal tertentu ke tujuan tertentu.
 Survei waktu perjalanan dan hambatan dipergunakan untuk berbagai
 keperluan antara lain : menilai kualitas pelayanan rute transportasi
 publik, identifikasi lokasi dan penyebab kemacetan, menentukan
 kebutuhan lampu lalu lintas dan lainnya.
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Waktu perjalanan : waktu yang diperlukan untuk melewati
 seksi jalan yang disurvei termasuk waktu berhenti karena
 hambatan.
 Hambatan : gangguan yang dialami kendaraan survei selama
 survei berlangsung karena kondisi lalu lintas seperti mendekati
 persimpangan, persilangan sebidang, sekolah dan lainnya
 Waktu berhenti : waktu kendaraan dalam keadaan diam
 (terhenti) selama survei dilakukan karena hambatan.
 Waktu bergerak : waktu kendaraan dalam keadaan bergerak
 dalam ruas jalan yang disurvei (waktu perjalanan dikurangi
 waktu henti)
 ISTILAH PENTING
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Metode Pengamatan Bergerak
 1) Kendaraan mengambang
 Kendaraan survei dijalankan dengan cara mensimulasikan kecepatan kendaraan rata-rata di dalam arus lalu lintas dengan mencatat dan menyeimbangkan jumlah kendaraan yang menyiap dan jumlah kendaraan yang disiap oleh kendaraan survei
 q
 tqxt
 ij.
 Metode pertama
 t = waktu perjalanan yang diijinkan tij = waktu perjalanan yang diamati q = volume rata-rata (dari survei pencacahan) x = jumlah kendaraan yang menyiap – jumlah kendaraan disiap
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Metode kedua
 Metode moving car dikembangkan oleh TRRL (peneliti transportasi di Inggris), digunakan tiga orang pengamat dan seorang pengemudi untuk mengumpulkan informasi
 Pengemudi : mempertahankan kendaraan bergerak pada kecepatan konstan.
 Disarankan jumlah sampel yang diambil adalah 6 putaran (pergi pulang)
 sehingga didapat data sebanyak 12.
 Pengamat (1) : menghitung kendaraan yang disiap (A) dan kendaraan yang
 menyiap (B) kemudian hitung y = B-A
 Pengamat (2) : menghitung kendaraan berpapasan pada arus yang
 berlawanan (x)
 Pengamatan (3) : mencatat waktu perjalanan pada saat bergerak searah arus
 yang diamati.
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wa tt
 yxq
 Volume lalu lintas dihitung dengan rumus :
 Dimana ta = waktu perjalanan sewaktu berjalan melawan arus yang ditinjau tw = waktu perjalanan sewaktu-waktu berjalan bersama arus yang ditinjau
 dan waktu perjalanan rata-rata adalah :
 q
 ytt w
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CONTOH SOAL : MOVING CAR OBSERVER
 Survei moving car observer dilakukan di jalan dari A – B dengan panjang 6,4 km sebanyak 6 kali putaran. Hasil pengamatan dilihat dalam tabel
 Kendaraan bergerak dari A ke B
 Kendaraan bergerak dari B ke A
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ARUS DARI A B
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ARUS DARI B A
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Jadi arus rata-rata untuk kedua arah adalah =859,93+1085,93
 2= 972,93 𝑘𝑒𝑛𝑑/𝑗𝑎𝑚
 Dan kecepatan rata-rata untuk kedua arah adalah =35,72+32,4
 2= 34,06 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
 Selain survei di atas terdapat juga survei lalu lintas lainnya seperti : survei durasi parkir, survei inventarisasi jalan, survei asal tujuan, survei angkutan umum, survei inventarisasi fasilitas transportasi dan lain-lain
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HUBUNGAN ANTARA ARUS, KECEPATAN DAN KERAPATAN
 Kecepatan , arus dan kerapatan dari lalu lintas dihubungkan dengan persamaan :
 Arus = kecepatan x kerapatan Atau
 v = S x D
 Dimana : v = arus lalu lintas (kendaraan /jam) S = kecepatan ruang rata-rata (km/jam) D = kerapatan (kendaraan/jam)
 METODE GREENSHIELDS
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